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Abstract: Creative thinking skills are an important skill that must be owned by students, but most students
still have low creative thinking skills. This research aims to describe students’ mathematical creative
thinking skills through open ended problems. The data collection technique used in this study is to
provide mathematical creative thinking skills using open ended questions in students of 8th grade torsina
3 Singkawang as many as 2 problems. The data analysis techniques used in this study are data reduction,
data presentation, and conclusion withdrawal. The result of this study is the mathematical creative
thinking ability of some students who work on open ended problems have fulfilled the components of
profitability and flexibility for problem number 1 but there are also those who do not meet all
components. And for problem number 2 most students do not meet all three components of mathematical
creative thinking skills. So it can be concluded that the mathematical creative thinking skills of junior
high school students who work on open ended problems are in the low category.
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Abstrak: Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, tetapi
kebanyakan siswa masih memiliki kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui soal open ended.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu memberikan soal kemampuan
berpikir kreatif matematis menggunakan soal open ended pada siswa kelas 8 SMPS Torsina 3
Singkawang sebanyak 2 soal. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif
matematis sebagian siswa yang mengerjakan soal open ended sudah memenuhi komponen kefasian dan
fleksibilitas untuk soal nomor 1 akantetapiadaindikator yang tidakterpenuhi. Dan untuk soal nomor 2
kebanyakan siswa tidak memenuhi ketiga komponen kemampuan berpikir kreatif matematis. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP yang mengerjakan soal open
ended berada pada kategori rendah.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Open Ended, Soal Open Ended.

PENDAHULUAN
Tujuanpembelajaranmatematikayaituuntukmenguasaikemampuanberpikirtingkat
tinggi. “Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif”’(Waluyo & Surya, 2017). Kemampuan berpikir kreatif
matematis merupakan kemampuan siswa dalam menciptakan dan menemukan ide baru
serta dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan cara yang berbeda tetapi
dapat menghasilkan jawaban dengan benar dan tepat. Hal tersebut sesuai dengan
(Andiyana, Maya, & Hidayat, 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis dapatdidefinisikansebagai kemampuan berpikir yang bertujuan
untuk menciptakan atau menemukan ide baru yang berbeda, tidak umum, orisinil yang
membawa hasil yang pasti dan tepat. Marliani (2015) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir  kreatif ~ matematis  adalahkemampuan  menyelesaikan ~ masalah
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matematikasecaralancar, luwes, ada proses elaborasi, dan memiliki orisinalitas dalam
jawabannyasertapenyelesaiannyalebihdarisatu.

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah salah satu kemampuan yang
harus dikuasai siswa ketika belajar dan memahamipersoalanmatematika. “Hal tersebut
sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengamanatkan pentingnya mengembangkan
kreativitas siswa dan kemampuan berpikir kreatif (Elly Nurhayati Purba, Edy Surya,
2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran matematika (Solehuzain & Dwidayati, 2017) proses
pembelajaran matematika megutamakan kemampuan berpikir untuk persoalan yang
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang kurangmemiliki
kemampuan berpikir kreatif akan menganggap bahwa matematika merupakan
pembelajaran yang sulit, padahal jika siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif
maka proses belajar mengajar matematika tentunya menjadi sangat menyenangkan
(Sukesih, 2013).

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat diperlukan untuk megembangkan
pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang mengharuskan
siswa untuk berpikir secara kreatif. Tapi pada kenyataannya siswa masih mengalami
kesulitan dalam menemukan ide baru untuk menyelesaikan persoalan matematika.
Siswa masih berfokus pada contoh penyelesaian soal yang diberikan oleh guru,
sehingga mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih sangat
rendah. Berdasarkan penelitian Meika, I., & Sujana (2017) kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa masih rendah yaitu dengan rata-rata 12,88. Selain itu hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
“kemampuan berpikir kreatif siswa masih kurang atau rendah karena masih banyak
siswa yang nilainya berada dibawah KKM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga
diperlukan analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa agar kegiatan belajar
diharapkan lebih baik dan tujuan pembelajaran tercapai.

Untuk melatih kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu adanya
pembiasaan latihan soal yang dapat menunjang kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa, salah satunya dengan memberikan siswa soal open ended. Menurut Takahashi
(Jasmaniah, J., Fachrurazi, F., & Yeni, 2015) soal terbuka (open-ended) adalah soal
yang mempunyai banyak solusi atau strategi penyelesaian. Adapun menurut Shimada
(Ernawati, 2016)pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran dimana
permasalahan yang disajikan memiliki metode atau solusi yang benar lebih dari satu.
Sehingga disimpulkan  bahwa soal open ended adalah soal yang
penyelesaiannyaberagam.

Soal open ended menuntut siswa untuk menduga, membuat hipotesis, mengecek
benar tidaknya hipotesis, meninjau penyelesaian secara menyeluruh dan mengambil
kesimpulan (Hidayat & W.idjajanti, 2018). Becker dan Shimada (Fardah, 2012)
mendeskripsikan pembelajaran open-ended sebagai pembelajaran yang dimulai dari
mempresentasikan masalah open-ended, selanjutnya penggunaan banyak jawaban
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benar yang bertujuan memberikan pengalaman pada siswa dalam menemukan sesuatu
yang baru. Dengan berbagai macam jawaban yang dapat dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal open ended terlihat bahwa soal open ended dapat melatih
kreativitas siswa, sehingga siswa bisa menyelesaikan soal dengan solusi yang beragam
tergantung pengetahuan dan sudut pandang dari masing-masing siswa. Dari
peyelesaian soal yang bergam tersebut akan terlihat bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis setiap siswa akan berbeda. Maka dari itu penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP melalui
soal open ended.

METODE

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa melalui soal open ended, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Karena penelitian kualitatifyang prosedur
penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang dapat diamati dalam bentuk tulisan
maupun lisan.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu tes
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Materi yang digunakan pada tes yaitu
materi lingkaran. Tes dilakukan dengan memberi seperangkat soal open ended kepada
siswa kelas 8 SMP Torsina 3 sebanyak 6 subjek untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dinilai
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibelitas, dan
kebaruan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. KategoriKemampuanBerpikirKreatif

Kategori TBK Keterangan
Sangat Kreatif 4 Siswa bisa mencapaitiga komponen indikator berpikir
kreatif.
1. Kefasihan
2. Fleksibelitas
3. kebaruan
Kreatif 3 Siswa bisa dua komponen indikator berpikir kreatif.

1. Kegasihan dan fleksibelitas. Atau,
2. Kefasihan dan kebaruan

Cukup Kreatif 2 siswa bisa satu komponen indikator berpikir kreatif yaitu
kebaruan atau felksibelitas.

Kurang Kreatif 1 Siswa hanya bisa indikator kefasihan

Tidak Kreatif 0 Siswa tidak bisa semua indikator berpikir kreatif

(Hudiono, B., & Nurasangaji, 2015)
Ket: TBK = Tingkat BerpikirKratif

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Reduksi data, data

yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas guna memudahkan peneliti
untuk mengumpulkan data dan mencarinya jika diperlukan, 2) Penyajian data, data
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paparkan atas hasil pekerjaan siswa pada pengerjaan soal kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada saat mengerjakan persoalan matematika berupa soal open ended
berupa uraian singkat dan hubungan antar kategori, 3) kesimpulan atau verifikasi,
penarikan kesimpulan dilakukan setelah pembahasan terhadap hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui soal open ended di kelas
VIl SMP Torsina 3 dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. DistribusiFrekuensiKemampuanBerpikirKreatifSiswa

Nilai Kategori  Frekuensi Presentase
Nilai < 55 Rendah 6 100
55 <Nilai <75  Sedang 0 0
Nilai > 75 Tinggi 0 0

Dari table diatas terlihat bahwa ke-enam siswa yang mengerjakan soal
kemampuan berpikir kreatif matematis berada pada kategori rendah. Soal kemampuan
berpikir kreatif matematis yang diberikan kepada siswa terdiri dari dua soal essay. Soal
pertama dengan indicator soal menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
lingkaran, soal kedua dengan indicator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
garis singgung lingkaran. Adapun hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
akan ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai Hasil Tes

Soal Total L

Subyek —oT Noz  skor V@
s1 0 0 0 0

2 3 0 3 375

3 1 0 1 125
sS4 1 1 2 25
S5 3 1 4 50

6 3 0 3 375

Dari tabel diatas, didapatkan nilai rata-rata siswa secara keseluruhan adalah 27,08.
Nilai ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
baik, sehingga dari keenam sampel yang mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
kreatif, seluruh sampel memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ada di SMP Torsina 3. Berikut analisis peneliti mengenai kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dengan kategori rendah pada soalnomor 1.
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Gambar 1. Jawabansubjekkategorirendah

Pada gambar 1, siswa mampu memahami dan menyelesaikan soal dengan baik
dengan dua cara yang berbeda. Cara pertama menggunakan rumus3/4 nr?, cara kedua

dengan menggunakan rumus 3/4x1/4xmnd"2. Siswa telah menunjukkan pemahaman
yang lebih terhadap konsep-konsep dan menyelesaikan masalah dengan benar. Dari
jawabannya terlihat bahwa siswa telah memahami soal dengan baik. Tetapi siswa masih
belum memenuhi komponen kebaruan, sehingga siswa hanya memenuhi komponen
kefasihan dan fleksibelitas. Siswa dikategorikan dengan tingkat kemaampuan berpikir
kreatif 3 (kreatif). Hal tersebut sesuai dengan (Santoso, H. R. W., Ratu, N., & Yunianta,
2014) bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif mampu memunculkan dua dari tiga
indicator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksiblitas yang baik ketika
menyelesaikan soal. Sejaland engan Rahayu (2018) siswa yang berada pada tingkat 3
yaitu kreatif hanya memenuhi indicator kefasihan dan fleksibilitas, sedangkan untuk
indicator kebaruan tidak terpenuhi. Tetapi ada juga siswa yang tidak memenuhi seluruh
komponen pada soal nomor 1 seperti pada gambarberikut.

Gambar 2. Jawabansiswakategorirendah

Pada gambar 2, terlihat bahwa siswa tidak memahami pertanyaan pada soal. Pada
soal diminta menghitung luas taman yang ditanami rumput (daerah lingkaran yang
diarsir), tetapi yang dihitung siswa tersebut yaitu luas lingkaran utuh. Siswa tersebut
termasuk kedalam kelompok tingkat berpikir kreatif O (tidak kreatif). Dan untuk soal
nomor 2 kebanyakan siswa tidak memenuhi ketiga komponen kemampuan berpikir
kreatif matematis. siswa yang mempunyai kemampuan rendah cenderung mempunyai
kreatifitas yang rendah dikarenakan siswa tersebut masih kurang memahami materi
yang diajarkan. Sejalan dengan hal tersebut (Widyastuti, T., Supandi, S., & Harun,
2021) menyatakan bahwa siswa pada kategori kemampuan berpikir kreatif 0 tidak
mampu membuat penyelesaian atau alternative jawaban maupun membuat masalah
yang berbeda secara lancar dan fleksibel”. Kesalahan menyelesaikan masalah
disebabkan siswa tidak memahami konsep dari material atau tidak terbiasa
menyelesaikan soal open ended untuk melatih kemampuan berpikir kreatif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukanpembahasanterhadaphasildeskripsi  dikesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Sekilah Menengah Pertama (SMP) yang
diberikan soal open ended berada pada kategori rendah dan belum maksimal.
Sebagian siswa sudah memenuhi komponen kefasian dan fleksibilitas untuk soal
nomor 1 tetapi ada juga yang tidak memenuhi seluruh komponen. Dan untuk soal
nomor 2 kebanyakan siswa tidak memenuhi ketiga komponen kemampuan berpikir
kreatif matematis.

Penelitian ini merupakan salah satu contoh dalam meneliti kemampuan berpikir
kreatif maematis siswa melalui soal open ended. Selanjutnya perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk memperdalam analisis kemampuan berpikir kreatif
matematis melalui soal open ended.
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